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RINGKASAN 

 

Meskipun tanaman selada sudah lama dikenal masyarakat setempat, namun 

pengembangannya kurang memadai. Eksplorasi ini diarahkan pada bulan Desember – 

Januari 2023 di sublokal Dau, Kota Gading Kulon dengan ketinggian 700m diatas 

permukaan laut. Motivasi di balik penelitian ini adalah untuk menentukan dampak 

NPK kotoran sapi dan kotoran mutiara pada kegiatan pergantian dan pembuatan 

tanaman selada. Eksplorasi ini diarahkan pada bulan Desember – Januari 2023 di Kota 

Malang Sub Kawasan Dau Kota Gading Kulon dengan ketinggian 700m atas 

permukaan laut. 

RBD terdiri dari 2 faktor, 3 ulangan, dan variabel utama kotoran sapi dan unsur 

berikutnya adalah pupuk NPK mutiara. 

Unsur utamanya adalah kompos sapi ada 3 macam yaitu K1 = 5 tonnes/ha, K2 

= 10 tonnes/ha, dan K3 = 15 tons/ha.. Unsur selanjutnya adalah anakan NPK Mutiara 

yang terdiri dari tiga tingkat Kadar N1 lebih rendah dari kadar N2 dan N3. Faktor yang 

dilihat dalam penelitian ini adalah tingkat karakteristik tanaman seperti luas daun, 

jumlah daun, bobot tanaman baru, dan beban kering merupakan hal yang penting.  

Konsekuensi tinjauan Organisasi kompos sapi pada dasarnya mempengaruhi 

tingkat tanaman, jumlah daun dan beban kering tanaman selada. Kotoran sapi dengan 

porsi 5 t/ha memang luar biasa. Penggunaan kompos NPK mempengaruhi tingkat 

tanaman, jumlah daun, bobot baru dan efisiensi. Porsi NPK sebesar 450 kg/ha sangat 

baik untuk meningkatkan beban basah dengan rata-rata 27,25 g. 

Kata Kunci : NPK Mutiara, Pupuk Kandang Sapi, Selada 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Selada banyak dikonsumsi karena tekstur dan variasinya. Selada sebagian besar 

dikonsumsi mentah atau sebaliknya sebagai piring sayur campur, dibuat menjadi 

masakan sayur campur atau disajikan dalam masakan yang berbeda. Selada juga 

memiliki tujuan terapeutik. Menurut Samadi (2014) selada bergelombang merupakan 

Sayuran daun yang memiliki banyak kegunaan dalam kehidupan manusia, selada 

memiliki banyak kegunaan, selain sebagai bahan makanan berkualitas, selada juga 

memiliki kegunaan untuk pengobatan berbagai penyakit. 

Masalah yang dihadapi petani saat ini adalah rendahnya produksi sayuran, terutama 

ulam. Padahal tanaman selada sudah dikenal oleh masyarakat umum sejak saat ini, 

hingga waktu yang tidak ditentukan, perkembangan tanaman selada masih belum 

maksimal., diperkirakan nantinya akan mengalami peningkatan sehingga sangat baik. 

boleh dikonsumsi oleh masyarakat lokal yang lebih luas, mengingat banyaknya nutrisi 

yang berharga bagi kekuatan tubuh. Pemanfaatan rumbah di Indonesia bertambah 

menjadi 35,30 kg pada tahun 2005, sedangkan mencapai 34,06 kg/ pada tahun 2006 

(Agroprima, 2005). Produksi selada mengalami meningkat menjadi 41.111 ton per 

tahun di tahun 2010  dan menurun menjadi 39.289 ton/tahun pada tahun 2015  (BPS, 

2016). Laju perkembangan produksi selada di Indonesia terjadi antara tahun 2010-2015 

yaitu sekitar 5,19-6% setiap tahunnya. Bagaimanapun juga, produksi selada lokal lebih 

kecil dari pemakaiannya, yaitu 35,30 kg/kapita/tahun. Sementara itu, melihat data dari 

Kajen PPHP Sedunia, volume impor selada pada tahun 2015 bertambah hingga 21,1 

ton, sehingga terbuka peluang untuk membangun kreasi guna memenuhi laju 

penggunaan selada lokal ( Fitriansah, 2018). 

Upaya yang dilakukan untuk mendorong perkembangan selada adalah dengan 

melakukan perawatan yang tepat dengan mengembangkan dan menjaga kesuburan 

tanah, dengan pemanfaatan kompos sapi alami yang siap untuk meningkatkan 

kekayaan tanaman disertai dengan pupuk kandang yang tidak terpisahkan untuk 

meningkatkan suplemen yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh subur. Untuk 

pergantian yang lebih baik, Anda sangat ingin menambahkan pupuk yang berbeda. 

tepukan sapi merupakan hasil pengembangan bahan alam secara terus menerus yang 

dapat dimanfaatkan sebagai kompos untuk meningkatkan kemelimpahan kotoran 

sehingga dapat lebih mengembangkan perkembangan dan hasil tanaman (Duaja, 2012). 



Menurut lingga (2002) Kotoran sapi mengandung suplemen skala besar dan 

suplemen mini sehingga kemampuan kompos sapi meningkatkan kematangan tanah 

secara alami, sintetik dan organik. 

Upaya memenuhi suplemen dibutuhkan oleh tanaman agar dapat berkembang 

dengan sempurna, perlu ditambahkan kompos yang berbeda, misalnya pupuk majemuk 

NPK, perlakuan kotoran sapi tujuh ton menyatakan jumlah daun terbesar, yaitu empat 

koma tujuh belas daun dan pada dasarnya unik. kaitannya dengan perlakuan pupuk sapi 

sebesar lima ton yang menunjukkan jumlah daun tiga koma tujuh belas lembar. Padahal 

pada persepsi 28 HST perlakuan kotoran sapi sepuluh ton menyakinkan hasil daun 

terbanyak yaitu lima koma lima puluh helai daun dan secara fundamental unik dalam 

kaitannya dengan perlakuan kontrol dan perlakuan pemupukan sapi sebanyak tujuh 

ton/ha masing-masing menunjukkan bermacam-macam. daun 4,50 daun. Selain itu, 

dilihat dari 35 HST, perlakuan pupuk sapi 10 ton/ha dan kotoran sapi 12 ton/ha 

menunjukkan jumlah daun individu sebanyak 5,83 dan pada dasarnya tidak sama 

dengan perlakuan kotoran lembu tujuh  ton yang menunjukkan hasil daun empat koma 

lima puluh lembar (Abror dan Prasetyo, 2018). Pupuk jenis kimia yang kandungan 

nitrogen sebanyak 16%, fosfor 16% dan kalium 16 % Substansi N, P, dan K diharapkan 

mampu membangun peningkatan dan jumlah panen yang sesuai. Penerapan NPK 

Mutiara dan kompos lembu akan mendorong kemajuan tanaman ramban. Kotoran 

sebagai pelengkap tanaman merupakan angka penting yang memperluas manifestasi 

provinsi. Pemanfaatan pupuk jenis kimia kotoran sapi untuk perkembangan vegetatif 

tumbuhan ramban cepat baru yang menakjubkan diharapkan mampu memberikan 

kreasi ideal sesuai bentuk. Efek samping dari pemeriksaan oleh Rurin et all. 2017 

bahwa kompos NPK Mutiara secara mendasar mempengaruhi jumlah dan tingkat daun 

pada usia 28 tahun setelah tanam dan bobot tanaman baru setelah pemilahan, dengan 

porsi pupuk kandang dua koma dua lima gram atau empat ratus lima puluh kilogram. 

Berawal dari masalah yang diungkapkan sebelumnya kami mengkaji langsung 

dengan judul “Pengaruh NPK Mutiara Kotoran Steers dan Kotoran 16:16:16 Terhadap 

Pergantian dan Penciptaan Tanaman Selada (Lactuca sativa L)”. Sasaran pendalaman 

ini ialah: Untuk memutuskan dampak pupuk NPK dan kotoran lembu serta upaya 

koordinasinya terhadap pergantian kejadian dan produksi tanaman selada. Untuk 

mendapatkan hasil pengumpulan kotoran anoa dan kompos NPK yang sah untuk 

pergantian acara dan pembuatan tanaman selada, diperoleh imajinasi yang tinggi. 

 

 



I.2 Tujuan 

Untuk mengetahui dampak pupuk kompos pupuk NPK sapi perah dan mutiara 

pada pergantian acara dan pembuatan tanaman selada 

I.3 Manfaat 

Dapatkan informasi yang bermanfaat untuk pemanfaatan inovasi 

pengembangan dengan persiapan, kompos sapi dan pupuk NPK Mutiara untuk 

membangun pengembangan kreasi selada. 

I.4 Hipotesis 

Dampak dari campuran kotoran sapi dan kotoran NPK Mutiara akan 

mempercepat interaksi tersebut. Pengaruh Pupuk Steer dan Pupuk Mutiara Npk 

terhadap Omzet dan Produksi Tanaman Selada. 
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